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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan adalah salah satu organisasi yang membutuhkan sistem dan 

manajemen untuk mengakomodir banyaknya kepentingan tiap divisi dan tiap 

individu yang bergabung dalam perusahaan tersebut. Semakin besar jumlah 

individu di suatu organisasi semakin komplek permasalahan yang terjadi oleh 

karena itu dibutuhkan kemampuan manajemen yang baik untuk mengatur 

perbedaan kepentingan yang berbeda sehingga bisa menjadi satu visi dan satu 

misi. Untuk itu perusahaan harus mempunyai visi dan misi yang jelas sehingga 

memberikan arah atau rambu untuk semua individu yang terlibat dalam organisasi 

tersebut menjadi satu kesepakatan dan komitment bersama untuk mencapai tujuan 

perusahaan tersebut. 

Perusahaan distribusi salah satu aspek dari pemasaran. Distribusi juga 

dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan 

mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, 

sehingga penggunannya sesuai dengan yang diperlukan ( jenis, jumlah, harga, 

tempat dan saat dibutuhkan ). Seorang atau sebuah perusahaan distributor adalah 

perantara yang menyalurkan produk dari pabrikan ( manufacturer ) ke pengecer ( 

retailer ). Setelah suatu produk dihasilkan oleh pabrik, produk tersebut dikirimkan 

( dan biasanya juga sekaligus dijual ) ke suatu distributor. Distributor tersebut 

kemudian menjual produk tersebut ke pengecer atau pelanggan. Adapun tugas 

distributor adalah membeli barang dan jasa dari produsen atau pedagang yang 
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lebih besar, mengklasifikasi barang atau memilahnya sesuai dengan jenis, ukuran, 

dan kualitasnya, dan terakhir memperkenalkan barang atau jasa yang 

diperdagangkan kepada konsumen, misal reklame atau iklan. 

Kansil (2001:2) Pengertian perusahaan menurut Kansil adalah setiap 

bentuk badan usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan 

terus menerus dan didirikan, bekerja, serta berkedudukan dalam wilayah negara 

Indonesia untuk tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba. Swastha dan 

Sukotjo (2002:12) Pengertian perusahaan menurut Swastha dan Sukotjo adalah 

suatu organisasi produksi yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber 

ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. Murti 

Sumarni (1997) Pengertian perusahaan menurut Murti Sumarni adalah sebuah unit 

kegiatan produksi yang mengolah sumber daya ekonomi untuk menyediakan 

baran dan jasa bagi masyarakat dengan tujuan memperoleh keuntungan dan 

memuaskan kebutuhan masyarakat. Selain itu undang-undang juga memberikan 

pengertian mengenai perusahaan seperti yang tertulis di dalam Pasal 1 Angka 1 

Undang-Undang No. 08 Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan, yaitu : 

Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan 

terus menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba, baik yang 

diselenggarakan oleh perseorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan 

hukum atau bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan dalam wilayah 

negara Republik Indonesia. 

 Dalam perkembangannya, perusahaan tidak akan terlepas dari hambatan-

hambatan dan rintangan saat menghadapi era persaingan di pasar distribusi yang 

begitu ketat. Agar dapat menentukan target pencapaian perusahaan yang optimal 
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sekaligus juga realistis, maka sudah seharusnya kita bisa menggali serta 

menganalisis hal-hal apa saja yang dapat menjadi penghambat dalam 

mencapainya, dan hal ini sering kita sebut sebagai resiko. Hal ini sangat erat 

kaitannya dengan sistem pengambilan keputusan yang harus didasari pada 

pertimbangan analisis resiko. Karena dengan begitu cepatnya perubahan-

perubahan yang terjadi pada pasar, maka kita harus dapat menentukan arah 

kebijakan yang dapat mengantisipasi kebutuhan dan tantangan di masa yang akan 

datang. Oleh karena itu, sudah saatnya diterapkan suatu manajemen resiko dimana 

di dalamnya termasuk proses memperkirakan sumber dan bentuk resiko, 

menganalisa, dan mengambil suatu tindakan yang cepat dan tepat dalam 

menghadapi suatu resiko. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses integrasi 

Balanced Scorecard dan proses manajemen risiko ISO 31000 pada PT 

Distribusi?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan integrasi BSC dalam proses management risiko ISO 31000 untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan PT. Distribusi di  

Yogyakarta. 

2. Penelitian ini dilakukan sampai aplikasi penerapan manajemen risiko. 

a. Proses Manajemen Risiko 

b. Tidak pada kerangka dan prinsip Manajemen Risiko 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian ini : 

1. Akademisi  

Manfaat akademisi dari hasil penelitian ini adalah sebagai sarana untuk 

meningkatkan pemahaman ilmu manajemen terkait ERM dan mengenai assesmen 

risiko pada perusahaan PT. Distribusi dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

suatu acuan untuk melakukan penelitian berikutnya. 

2. Organisasi 

Manfaat bagi organisasi adalah dapat menjadi pedoman dalam 

pengambilan keputusan terkait pengelolaan risiko yang akan terjadi sehingga 

perusahaan distribusi dapat mengambil langkah atau tindakan ke depan untuk 

kegiatan organisasi tersebut. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kebijakan Manajemen Risiko dalam PT Distribusi merupakan bagian 

integral dan proses bisnis perusahaan dan pengambilan keputusan oleh 

manajemen. Manajemen Risiko dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

dan mengeksploitasi peluang untuk meningkatkan nilai perusahaan dan 

mengurangi dampak negatif dari risiko. Risiko harus difokuskan sesuai dengan 

konteks yang diterapkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi risiko, PT Distribusi menghadapi risiko 

prioritas berupa Risiko Keuangan. Berdasarkan 24 risiko tertinggi ditemukan 

bahwa risiko yang dialami PT Distribusi memiliki dampak tertinggi terhadap 

kerugian finansial dan tidak tercapainya target kerja. Strategi untuk penanganan 

risiko PT Distribusi, dilakukan untuk menurunkan level risiko, yaitu dengan cara 

melakukan mitigasi risiko sehingga mengurangi frekuensi kejadian dan menaikan 

nilai serta mengurangi dampak yang ditimbulkan. 

Sesuai dengan hasil assesment risiko di PT Distribusi maka disarankan 

kepada perusahaan untuk mampu menganalisa setiap risiko yang dapat terjadi dan 

dapat menerapkan manajemen risko. Dengan demikian dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
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6.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer PT Distribusi pelaksanaan 

strategi organisasi belum optimal karena terdapat adanya hambatan-hambatan 

dalam pelaksanaan strategi organisasi. Hambatan–hambatan tersebut antara lain, 

karyawan PT Distribusi belum semuanya memahami tentang strategi organisasi 

dan banyak kebijakan perusahaan mengikuti arahan dan peraturan dari pihak 

principle.  

 

6.3 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan ruang lingkup dalam 

pengumpulan data dan memperluas jenis risiko. 

 Untuk kebijakan organisasi agar membuat divisi tersendiri untuk 

menangani manajemen risiko, membuat kebijakan manajemen risiko dari top 

manajemen, dan membuat struktur organisasi yang terintegrasi untuk 

melaksanakan manajemen risiko. 

 

 

 

. 
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